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Abstrak

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk melihat apakah model pembelajaran STAD memiliki pengaruh
pada hasil belajar dan juga kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini memanfaatkan jenis
penelitian eksperimen dengan metode Quasi-Experimental Design dan juga desain Non-equivalent Control
Group Design. Kemudian, teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah tes, observasi, dan
dokumentasi. Sebanyak 35 siswa pada kelas X1l OTKP 1 dijadikan sebagai subjek. Teknik analisis data yang
dimanfaatkan meliputi: (1) analisa soal; (2) uji normalitas; (3) uji homogenitas; (4) uji hipotesis. Dari hasil
penelitian tes pada hasil belajar siswa menunjukkan thiung 4,224 > tuber 1,994 dan memiliki nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dengan hasil belajar post-test siswa kelompok eksperimen yaitu 88,34 dan kelompok kontrol
sebesar 66,41 sehingga diketahui jika model pembelajaran STAD berpengaruh pada hasil belajar. Kemudian
pada kemampuan berpikir Kkritis siswa menunjukkan thiung 4,455 > tuper 1,994 dan memiliki nilai signifikansi
0,000 < 0,05 dan dengan post-test kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen yaitu 82,97 dan kelompok
kontrol sebesar 67,55 sehingga dapat diketahui jika model pembelajaran STAD berpengaruh juga pada
kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci: STAD, Hasil Belajar, Berpikir Kritis.

Abstract

The purpose of this research is to see whether the STAD learning model influences learning outcomes and also
students’ critical thinking skills. In this research utilizes experimental research with Quasi-Experimental
Design and Non-equivalent Control Group Design. And then, data collection techniques used are tests,
observation, and documentation. A total of 35 students in class X1l OTKP 1 were used as subjects. The data
analysis techniques utilizes include : (1) item analysis test; (2) normality test; (3) homogeneity test; (4)
hypothesis testing. From the results of the tests research on student learning outcomes showed teount 4,224 >
tanle 1,994 and had a significance value of 0,000 < 0,05 with the post-test learning outcomes of experimental
group students 88,34 and control group 66,41 so it can be seen if the STAD learning model affects on student
learning outcomes. Then the students’ critical thinking skills showed tcount 4,455 > tanie 1,994 and had a
significance value of 0,000 < 0,05 and with the post-test critical thinking skills of the experimental group 82,97
and the control group which gets 67,55 so it can be seen if the STAD learning model also affects students’
critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses konstan yang diupayakan oleh setiap orang, karena tujuan pendidikan adalah
untuk mengembangkan manusia yang mempunyai nilai daya guna bagi dirinya sendiri maupun orang lain.
Pendidikan adalah proses untuk mengubah perilaku seseorang sehingga ia dapat hidup bebas serta dapat
menjadi bagian masyarakat yang bertanggungjawab di lingkungannya (Faturrohman, 2017). Pengertian
pendidikan sesuai pada Undang-Undang Rl Nomor 20 tahun 2003 ialah upaya yang disengaja serta
terorganisir agar dapat menciptakan lingkungan belajar serta prosesnya dimana siswa secara aktif
meningkatkan potensi mereka pada beberapa aspek (Sujudi, 2003). Agar hal tersebut tercapai, sangat penting
untuk menerapkan model pembelajaran yang memadai, yaitu dimana siswa tidak hanya duduk seharian
mendengarkan materi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam pembelajaran, seperti terlibat dalam penyajian
materi atau mendiskusikan topik yang berkaitan dengan materi secara berkelompok. Hal ini disebabkan
pendidik saat ini lebih ditekankan pada peran sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar dibandingkan sebagai
sumber belajar itu sendiri seperti yang diungkapkan oleh (Rokhanah et al., 2021) maka dari itu pendidik
dituntut untuk dapat menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan imajinatif guna untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Seperti mendorong siswa untuk bereksplorasi, memberikan pengalaman langsung kepada
siswa, dan mengembangkan kecakapan berpikirnya. Dengan adanya kegiatan tersebut harapannya siswa akan
mendapatkan pengalaman atau hasil yang maksimal dari proses-proses belajar yang telah ditempuh. Sehingga,
siswa mendapatkan pengalaman atau hasil dari proses-proses yang telah dilaluinya.

Menurut (Tri Rahayu, 2017) hasil belajar sendiri dikenal sebagai buah atas kegiatan belajar yang telah
dilangsungkan sebelumnya. Kemudian hasil belajar dapat pula diartikan menjadi hasil akhir dari proses
pembelajaran, dimana hal tersebut akan digunakan sebagai standar untuk menentukan apakah siswa telah
memahami topik yang sudah dipelajari (Susanto, 2019). Hal ini sesuai juga dengan pendapat (Hermawan et
al., 2020) jika hasil belajar dalam suatu sesi belajar dinilai penting karena dapat digunakan sebagai standar
sudah seberapa jauh siswa memahami materi dan bertindak. Kemudian hal tersebut juga diperkuat dengan
pernyataan dari (Aliyyah et al., 2019) dimana hasil belajar didefinisikan sebagai bakat yang diperoleh siswa
sebagai konsekuensi mengikuti kegiatan pembelajaran, dimana hasil ini dipengaruhi oleh berbagai variabel
seperti kecerdasan, motivasi, usaha, dan kesempatan yang diberikan kepada siswa. Sehingga hasil belajar
dapat didefinisikan sebagai perubahan perilaku siswa atas konsekuensi pembentukan lingkungan belajar guru
di seluruh proses pembelajaran melalui model pembelajaran yang digunakan (Christina & Kristin, 2016).
Menurut Clark (Sudjana, 2017) bakat siswa menentukan 70% hasil belajar, sedangkan lingkungan belajar
mempengaruhi 30% hasil belajar siswa. Menurut (Sudjana, 2017) hasil belajar terdapat tiga kategori, seperti
ranah kognitif yang meliputi hasil belajar berbentuk penguasaan materi, ranah psikomotorik yang meliputi
hasil belajar berbentuk bakat dan tindakan, ranah afektif meliputi sikap dan nilai-nilai yang tampak pada siswa
ketika mereka bertindak atau berkata secara verbal maupun non-verbal.

Namun, berdasarkan studi pendahuluan di SMK Negeri 2 Buduran pada pembelajaran OTK humas dan
keprotokolan, sebagai besar guru mengaplikasikan pembelajaran konvensional yang hanya berfokus pada
guru. Sehingga siswa sekedar mendengarkan topik dan mencatat bagian yang dirasa berguna, terlepas dari
kenyataan bahwa dominasi pengajar dalam proses pembelajaran akan menyebabkan kecenderungan siswa
menjadi pasif. Untuk kegiatan pemahaman materi, terkadang guru menerapkan diskusi kelompok, tetapi
merasa sulit saat membagi kelompok dan juga waktu belajar yang terbatas serta target materi yang harus
disampaikan. Hal ini menunjukan bahwa pengajar belum menggunakan prosedur pembelajaran yang sesuai
untuk konten materi yang sedang dipelajari, dan belum mengutamakan pengalaman langsung pada siswa,
sehingga mengakibatkan kurangnya pemahaman materi dan hasil belajar yang buruk. Sehingga terbukti pada
hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) ditemukan banyak siswa yang memperoleh hasil dibawah standar nilai
minimum yang ditentukan oleh sekolah.
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Selain hasil belajar yang menjadi tujuan utama dalam proses belajar mengajar, guru juga harus
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya, karena di era modern saat ini berpikir
kritis adalah salah satu elemen yang memotivasi orang untuk mencari pendidikan yang lebih tinggi (Rear,
2017). Selaras dengan pendapat (Rahmawati, 2017) guru di setiap jenjang pendidikan diharuskan dapat
mendorong siswa agar dapat mengeksplorasi kemampuan berpikir Kkritisnya. Menurut (Pebriyani, 2020)
berpikir kritis ialah suatu metode terperinci yang memperbolehkan siswa agar mampu dalam mengembangkan
dan menganalisis masalah menggunakan penilaian mereka sendiri. Selain itu, menurut (Samsuri & Firdaus,
2017) berpikir kritis adalah bakat yang sengaja digunakan untuk memastikan keakuratan saat memahami,
menganalisis, mengevaluasi, dan menjelaskan informasi. Berpikir kritis didefinisikan pula sebagai
kemampuan untuk mengumpulkan dan menyelesaikan suatu masalah, dimulai dengan menggali dan mencari
informasi yang relevan sehingga dapat mengambil keputusan terkait semua hal yang dapat
dipertanggungjawabkan setelahnya (Christina & Kristin, 2016). Lebih lanjut, berpikir kritis adalah proses
pertimbangan serta pengambilan keputusan dimana hal itu dipikirkan secara matang-matang dan dilakukan
secara mandiri tentang fakta, keadaan, metode, konsep, dan kriteria (Jambari & Ratnasari, 2019). Namun,
kemampuan untuk berpikir kritis tidak selalu berarti kemampuan memperoleh informasi saja, misalnya
seseorang dengan ingatan yang sangat baik dan memiliki basis pengetahuan yang luas tidak selalu dapat
berpikir kritis. Seseorang disebut memiliki kemampuan berpikir kritis sewaktu ia mampu menarik serta
membuat kesimpulan dari semua informasi yang ia ketahui, mampu menggunakan semua informasi untuk
memecahkan suatu permasalahan (Safitri et al., 2020). Menurut Etnis (Rosy & Pahlevi, 2015) berikut ini
indikator-indikator berpikir kritis: (1) Membuat masalah dalam bentuk pentanyaan yang akan diberikan; (2)
Berargumen; (3) Melangsungkan dedukasi; (4) Melangsungkan induksi; (5) Melakukan evaluasi berbasis
fakta dan menyajikan alternatif; (6) Mengusulkan cara penyelesaian/solusi.

Namun, berdasarkan studi pendahuluan di SMK Negeri 2 Buduran pada pembelajaran OTK humas dan
keprotokolan, pada saat sesi belajar dilaksanakan, hanya dua atau tiga orang saja yang bersemangat,
sedangkan yang lain sibuk dengan hal lain seperti bermain ponsel, mengerjakan tugas mata pelajaran lain, atau
bersenda gurau dengan temannya. Lalu pada saat guru membuka sesi bertanya, siswa saling menunjuk
temannya satu sama lain dan pertanyaan yang diajukan oleh siswa merupakan pertanyaan asal-asalan dimana
jawabannya sudah tertera dengan jelas di buku. Saat diberi soal studi kasus siswa merasa kesulitan untuk
memecahkan permasalahan tersebut, mereka mulai merasa kesulitan saat harus mencapai tahap berargumen,
deduksi dan induksi serta melakukan evaluasi terkait masalah yang disajikan. Sehingga kurangnya keaktifan
pelajar dalam proses belajar menyebabkan mereka sulit saat menyelesaikan permasalahan dan
mengembangkan gagasan yang mereka miliki.

Berdasarkan studi pendahuluan di atas, diperoleh hasil bahwasanya jika perlu menerapkan satu diantara
model pembelajaran aktif yaitu STAD termasuk satu diantara bentuk-bentuk model pembelajaran kooperatif.
Peneliti memilih model pembelajaran STAD untuk diterapkan di SMK Negeri 2 Buduran karena model
tersebut yang dianggap amat sederhana dan cocok diterapkan oleh pengajar yang baru saja mencoba
pendekatan kooperatif, serta siswa lebih bersemangat jika belajar secara berkelompok dibandingan belajar
individu karena mereka dapat dengan cepat memahami topik yang sedang dipelajari sebab dibantu oleh teman
sebayanya. Model ini dapat digunakan saat mengajar mata pelajaran IPS atau materi lainnya (Elpisah & Bin-
Tahir, 2019). Tujuan utama STAD yaitu mendorong siswanya untuk saling memberikan dukungan satu sama
lain serta memfasilitasi sehingga dapat menguasai pembelajaran. Jika siswa ingin timnya mendapatkan
penghargaan, mereka perlu mendukung anggota timnya dan memberikan kemampuan yang terbaik untuk
menunjukkan bahwa pembelajaran itu bermanfaat dan menyenangkan, dimulai dengan membandingkan setiap
jawaban, mendiskusikan ketidaksepakatan, dan memfasilitasi satu sama lain agar dapat menguasai
pembelajaran (Nisa & Sari, 2019). Model pembelajaran STAD digunakan karena dipandang representatif
dalam menumbuhkan dan juga mengembangkan kepekaan serta proses berpikir aktif, kreatif, dan imajinatif
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siswa, dengan tujuan meningkatkan motivasi belajar siswa dan juga meningkatkan pengetahuan dan
penguasaan topik (Sinaga, 2016). Selain itu, (Anggraini & Sapir, 2018) model pembelajaran ini
memungkinkan siswa untuk dapat memberikan pengalaman sosialnya, karena siswa bertanggung jawab untuk
mereka sendiri serta rekan-rekannya, dan tugas bersama mereka salah keberhasilan kelompoknya. Oleh karena
itu, STAD memungkinkan siswa untuk saling berkolaborasi dan membantu satu sama lain, melengkapi bakat
satu sama lain, memperkuat keterampilan individu dan kelompok, dan juga meningkatkan komitmen siswa,
sehingga siswa saling bergantung secara positif selama proses pembelajaran (Yuliani, 2019). Menurut
Wahyuni (Sutopo et al., 2020) pembelajaran secara berkelompok akan mempermudah siswa dalam mengusai
materi karena mereka lebih memahami penjelasan teman sebayanya daripada penjelasan guru. Menurut
Wijaya dan Arismumandar (Kamza et al., 2021) STAD berfokus pada kegiatan dan interaksi antar siswa untuk
memotivasi dan mendukung satu sama lain dalam menguasai pembelajaran. Menurut Alijanian (Ishtiaq et al.,
2017) motivasi merupakan salah satu elemen utama dari model pembelajaran STAD dan telah banyak
berkontribusi dalam memotivasi siswa, baik untuk menyelesaikan tugas mereka maupun membantu agar tim
mereka menang.

Dalam model pembelajaran STAD siswa dikelompokkan dalam kelompok secara beragam. Per
kelompok akan terdiri 4-5 siswa yang berasal dari beragam tingkat kinerja intelektual, jenis kelamin, ras dan
etnis. Setiap kelompok bertanggung jawab untuk memastikan semua anggota terlibat dalam memahami
seluruh materi yang sedang dipelajari. Setelah itu, setiap siswa akan mengerjakan evaluasi berupa kuis
individu. Sehingga, guru dapat menggabungkan poin kelompok dengan poin individu sebagai total
keseluruhan poin dan kelompok yang memiliki skor paling tinggi akan memperoleh hadiah atau reward
(Yunita et al., 2018). Pembentukan kelompok ini akan membantu meningkatkan suasana kelas yang lebih baik
dan dapat mendorong sikap baik siswa, sehingga guru hanya perlu memberikan penjelasan singkat tentang
materi yang dibahas di awal pembelajaran dan selebihnya guru hanya berperan sebagai mediator (Hasmyati &
Suwardi, 2018). Komponen-komponen utama STAD adalah sebagai berikut : (1) Penyajian kelas, merupakan
metode tradisional dalam menyajikan topik oleh guru secara verbal; (2) Kerja tim, pengelompokan yang
terdiri atas 4-5 siswa; (3) Kuis, tes pada masing-masing siswa yang diberikan setelah menyelesaikan satu atau
dua presentasi kelas; (4) Skor kemajuan indivual, digunakan untuk memberikan dorongan kepada siswa agar
bekerja keras untuk meningkatkan nilai mereka; (5) Rekognisi tim, pemberian hadiah atas upaya yang
dilakukan selama proses pembelajaran (Slavin, 2015). Berikut ini adalah tata cara untuk
mengimplementasikan model pembelajaran STAD: (1) Menetapkan sasaran serta menstimulasi siswa; (2)
Mempresentasikan topik pembahasan; (3) Mengatur siswa pada kelompok-kelompok belajar; (4)
Mengarahkan serta mengawasi setiap kelompok; (5) Tes atau penilaian; (6) Menganugerahkan reward (Slavin,
2015).

Model pembelajaran STAD memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: (1) Memupuk hubungan
interpersonal sebab dapat memungkinkan siswa aktif dan bertanggung jawab satu sama lain; (2) Memberikan
dorongan dalam setiap hubungan siswa sebab dapat menanamkan rasa saling menghormati gagasan orang lain,
memupuk kesungguhan dan keuletan saat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan; (3) Menumbuhkan sikap
percaya diri; (4) Menumbuhkan rasa puas terhadap pengalaman belajar yang diperoleh; (5) Mengembangkan
kemampuan komunikasi siswa (Suparsawan, 2020). Selain keunggulan-keunggulan di atas, model
pembelajaran STAD juga memiliki kelemahan, menurut Kusna (Fiona & Purba, 2020) antara lain: (1) durasi
pembelajaran dianggap cukup lama; (2) kesulitan mengontrol siswa jika terlalu banyak kelompok siswa; (3)
terkadang siswa yang berkemampuan tinggi keberatan jika berada dalam kelompok bersama siswa yang
mempunyai kemampuan rendah.

Berlandaskan dari permasalahan di atas, sehingga peneliti mengambil judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir
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Kritis Siswa”. Studi berikut bermaksud untuk mendapati dampak model pembelajaran Student Team
Achievement Division (STAD) pada hasil belajar dan juga kemampuan berpikir kritis para siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang diambil berlangsung di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo. Peneliti memanfaatkan
penelitian eksperimen dengan metode Quasi Experimental Design dan juga desain Non-Equivalent Control
Group Design. Menurut Creswell (Sugiyono, 2019) penelitian eksperimen berguna untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat antar varibel. Penelitian eksperimen cocok untuk bidang pendidikan karena dua sebab:
pertama, proses pembelajaran yang lebih natural dengan pengaturan kelas, kedua bertujuan untuk mereduksi
prinsip-prinsip teoritis yang luas menjadi ilmu terapan yang relevan dengan masalah (Sukardi, 2019). Adapun
desain yang diterapkan berikut ini :

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok  Pre-test Perlakuan Flg::
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol O3 O4

Sumber : (Sugiyono, 2019)

Keterangan:

01 :tesawal (pre-test) sebelum diberikan tindakan
O;  :tesawal (pre-test) sebelum diberikan tindakan
O,  :tesakhir (post-test) setelah diberikan tindakan
O,  :tesakhir (post-test) setelah diberikan tindakan
X : pemberian tindakan model pembelajaran STAD

Populasi yang dipergunakan peneliti ialah seluruh siswa kelas XII OTKP yang meliputi kelas XII
OKTP 1 maupun XII OTKP 2 sebanyak 71 siswa. Dimana sampel penelitian terdiri atas 35 siswa dari kelas
XIlI OTKP 1, alasan peneliti memilih kelas X1l OTKP 1 sebagai sampel adalah sesuai dengan pendapat
(Sugiyono, 2019) teknik pengambilan sampel nonprobability tidak memberikan peluang maupun kesempatan
sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel sehingga peneliti bebas untuk memilih
sampel yang akan digunakan. Teknik pengumpulan data yang diaplikasikan meliputi pengamatan awal,
dokumentasi, dan pengujian/tes. Sementara itu, instrumen penelitian menggunakan soal tes, lembar observasi
penerapan sintak pembelajaran, serta silabus dan RPP, hal ini sesuai dengan pernyataan (Sugiyono, 2019)
instrumen penelitian kuantitatif biasanya dapat berupa tes, pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
kuesioner. Pertanyaan tes dalam bentuk pilihan ganda dimanfaatkan untuk mengukur hasil belajar. Sedangkan
pertanyaan tes yang berupa uraian/esai dimanfaatkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, karena
menurut Ennis (Re et al., 2019) esai pendek memungkin untuk menilai indikator-indikator berpikir Kritis.
Selain itu, menulis jawaban berbentuk esai dianggap sangat efektif untuk tujuan interpretasi, elaborasi, dan
argumentasi sehingga memudahkan guru saat memantau dan mengevaluasi (Poce et al., 2019). Peneliti
menerapkan teknik analisis data antara lain: 1) uji validitas; 2) uji reliabilitas; 3) uji kesukaran soal; 4) uji daya
beda soal; 5) uji normalitas; 6) uji homogenitas; 7) uji hipotesis. Hal ini dipilih karena sesuai dengan pendapat
(Sugiyono, 2019) data yang didapatkan diuji melalui statistik inferensial/probabilitas dimana teknik statistik
tersebut digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan diberlakukan untuk populasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Model Pembelajaran STAD Pada Hasil Belajar Siswa Di Mapel OTK Humas dan Keprotolan
Kelas XIl OTKP SMK Negeri 2 Buduran

Hasil pada uji validitas terhadap 20 butir soal objektif memperoleh 18 soal valid dan 2 soal tidak valid.
Kemudian uji reliabilitas soal memperoleh hasil 0,601 yang menunjukkan bahwa soal-soal tersebut
tersertifikasi dapat dipercaya dengan tingkat reliabilitas yang tinggi. Lalu uji tingkat kesukaran soal
dimanfaatkan untuk mengukur sukar atau tidaknya soal, setelah dilakukan pengujian diperoleh hasil jika 20
butir soal termasuk kriteria sedang. Sedangkan untuk uji pembeda soal didapatkan 3 soal yang dinilai baik dan
17 soal dinilai cukup.

Kemudian di uji normalitas pada kelompok eksperimen nilai signifikansi pre-test mendapatkan 0,147
dan 0,177 untuk post-tes. Sedangkan untuk kelompok kontrol nilai signifikansi pre-test nya adalah 0,200 dan
0,131 untuk post-tes. Data tersebut dianggap berdistribusi normal sebab semua nilai yang dihasilkan lebih
besar dari 0,05. Sedangkan uji homogenitas mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,106. Dimana 0,106 >
0,05 sehingga dianggap data bersifat homogen.

Pelaksanaan model STAD berdampak pada hasil belajar siswa di topik pembawa acara/MC kelas XII
OTKP. Hasil post-test dari kelas eksperimen serta kelas kontrol dapat menguatkan hal ini. Di bawah ini adalah
hasilnya :

Tabel 2. Hasil Uji-T Post-test

t hitung t tabel Df Sig.

4,224 1,995 69 .000
Sumber : Data diproses peneliti (2022)

Berdasarkan hasil post-test dari t-test mendapatkan nilai signifikansi sejumlah 0,000 dan thiung Sebesar
4,224 dengan df 69, sehingga nilai dari tupe yaitu 1,995. Dari perolehan tersebut, dapat diketahui bahwasannya
0,000 < 0,05 dan thitung 4,224 > twve 1,994. Dalam kasus seperti itu, dapat ditarik kesimpulan jika Ho: ditolak,
namun Ha diterima atau mendapatkan suatu pengaruh dari model pembelajaran STAD akan hasil belajar di
mapel OTK humas dan keprotokolan kelas XI1 OTKP SMK Negeri 2 Buduran.

Tabel berikut ini menunjukkan rata-rata hasil belajar pre-test dan post-test siswa :

Tabel 3. Rata-Rata Nilai Hasil Belajar

Kelas Pre-test Post-test Selisih
Eksperimen 49,57 80,34 30,77
Kontrol 53,19 66,41 13,22

Sumber : Data diproses peneliti (2022)

Berdasarkan dari data hasil belajar, bahwasanya rata-rata yang didapatkan kelompok eksperimen naik
dari 49,57 menjadi 80,34 dengan selisih 30,77. Sementara itu, hasil belajar dari kelompok kontrol mengalami
kenaikan dari 53,17 menjadi 66,41. Namun, kelompok eksperimen mendapatkan rata-rata post-test lebih
unggul daripada kelompok kontrol yaitu 80,34 > 66,41 dengan selisih sebesar 13,93. Sehingga dapat diketahui
jika penerapan model pembelajaran STAD mendapatkan hasil lebih unggul dibandingkan saat memanfaatkan
pembelajaran konvensional.

Hasil belajar kelas eksperimen maupun kontrol di SMK Negeri 2 Buduran yang didapatkan siswa
berkaitan erat pada metode pembelajaran apa yang diaplikasikan oleh guru pada saat mengajar, dikarenakan
salah satu kunci keberhasilan pembelajaran yaitu terdapat metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi
siswa sehingga mendapatkan output yang memuaskan. Penelitian ini memperlihatkan jika model pembelajaran
STAD sejalan dengan kriteria pembelajaran kurikulum 2013 agar kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa,
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kemudian dalam model ini juga siswa dapat saling berkolaborasi untuk menguasai topik yang dibahas.
Sehingga bisa dikatakan jika model ini lebih efektif dapat meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa di
kelompok eksperimen daripada kelompok kontrol.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian-penelitian lain yang relevan, antara lain yaitu penelitian
(Yuliani, 2019) menunjukkan jika model ini dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya serta
mendorong keterlibatan, antuasiasme, dan kerjasama kelompok. Kemudian penelitian (Damopolii & Rahman,
2019) model STAD memiliki dampak pada hasil belajar yang diperoleh pelajar dan membuatnya menjadi
lebih termotivasi untuk belajar dibandingkan dengan penerapan pembelajaran konvensional yang kebanyakan
digunakan oleh guru saat menjelaskan materi. Dalam penelitian (Busmarizal, 2020) jika pada siklus Il, siswa
mendapatkan hasil belajar yang meningkat drastis, hal ini memperlihatkan bahwa guru telah merampungkan
model pembelajaran STAD karena pemahaman siswa terhadap topik melampaui KKM yang telah ditetapkan.
Dan dalam penelitian dari (Yunita et al., 2018) dibandingkan dengan siklus pertama, hasil belajar matematika
siswa meningkat di siklus Il, dan model pembelajaran STAD mempengaruhi siswa secara positif, seperti
menjadi lebih aktif, berani melakukan presentasi, saling menyemangati, dan membantu anggota timnya.

Pengaruh Model Pembelajaran STAD Pada Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Di Mapel OTK Humas
Dan Keprotokolan Kelas XI11 OTKP SMK Negeri 2 Buduran

Peneliti melakukan uji validitas terhadap lima butir soal berupa uraian atau esai, diperoleh hasil bahwa
lima butir soal dinyatakan sah atau valid. Kemudian uji reliabilitas soal menunjukkan hasil 0,740 sehingga
soal dinyatakan reliabel dengan tingkat reliabitasnnya tinggi. Taraf kesukaran soal kemudian diperiksa untuk
menentukan apakah soal yang diujikan sukar atau tidak, dan hasilnya menunjukkan bahwa lima soal tersebut
berkategori mudah. Sedangkan untuk uji daya beda butir soal diketahui jika tiga soal digolongkan baik sekali
dan dua soal digolongkan baik.

Kemudian di uji normalitas pada kelompok eksperimen mempunyai nilai signifikansi 0,200 pada pre-
test serta 0,144 untuk post-tes. Lalu kelompok kontrol mempunyai nilai signifikansi 0,108 pada pre-test serta
0,107 untuk post-tes. Data tersebut bisa dianggap berdistribusi normal sebab semua hasil yang didapatkan
lebih besar dari 0,05. Sedangkan uji homogenitas mendapatkan nilai signifikansi 0,392. Dimana 0,392 > 0,05
sehingga dapat dianggap data bersifat homogen.

Penerapan model STAD juga berdampak pada kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis post-test
dari kedua kelompok menguatkan hal tersebut. Berikut adalah hasilnya :

Tabel 4. Hasil Uji-T Post-tes Berpikit Kritis

t hitung t tabel Df sig.

4,455 1,995 69 .000
Sumber : Data diproses peneliti (2022)

Berdasarkan hasil post-test dari uji-t mendapatkan nilai signifikansi sejumlah 0,000 dan thiwng 4,455
dengan df sebesar 69, sehingga nilai dari twwe Yaitu 1,995. Dari perolehan tersebut, dapat diketahui
bahwasannya 0,000 < 0,05 dan thiwng 4,455 > tiape 1,995. Dapat ditarik kesimpulan jika Ho. ditolak, namun Ha,
diterima atau mendapatkan suatu pengaruh model pembelajaran STAD akan kemampuan berpikir kritis siswa
di mapel OTK humas dan keprotokolan kelas X1I OTKP SMK Negeri 2 Buduran.

Tabel di bawah ini menunjukkan rata-rata berpikir kritis yang diperoleh siswa :

Tabel 5. Rata-Rata Nilai Berpikir Kritis

Kelas Pre-test Post-test Selisih
Eksperimen 36,91 82,97 46,06
Kontrol 4255 67,55 25

Sumber : Data diproses peneliti (2022)
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Berdasarkan dari data kemampuan berpikir tersebut, rata-rata nilai kelas eksperimen naik 46,06 dari
yang sebelumnya 36,91 menjadi 82,97. Sementara rata-rata nilai kelas kontrol juga naik dari 42,55 menjadi
67,55. Selain itu, rata-rata dari post-tes yang didapatkan kelompok eksperimen mengungguli kelompok
kontrol, dimana 82,97 > 67,55 dengan selisih sebesar 15,42. Sehingga dapat disimpulkan jika kemampuan
berpikir Kkritis siswa mendapati peningkatan seusai diterapkannya model STAD.

Berpikir kritis menjadi peran penting dalam memecahkan suatu permasalahan. Hasil kemampuan
berpikir kritis di SMK Negeri 2 Buduran tersebut mengalami kenaikan dari sebelumnya karena Model STAD
dapat dipergunakan untuk membentuk siswa agar bisa menyelesaikan suatu permasalahan, karena dalam
penerapannya siswa akan dibuat menjadi berkelompok. Dimana hal tersebut akan melatih siswa untuk saling
bertukar ide/pikiran. Pada kelas eksperimen siswa mampu untuk merumuskan suatu permasalahan,
berargumen, melakukan deduksi dan induksi, melakukan evaluasi berbasis fakta, dan mengusulkan cara
penyelesaian/solusinya. Setiap siswa dapat memberikan pendapat atau argumennya dan membandingkan
dengan pendapat temannya, sehingga mereka dapat saling berpikir pikiran dan menemukan solusi terbaik
untuk memecahkan masalah yang ada.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian-penelitian lain yang relevan, antara lain yaitu penelitian
(Safitri et al., 2020) bahwa penggunaan model pembelajaran STAD berdampak lebih tinggi terhadap rata-rata
hasil berpikir kritis siswa daripada penggunaan metode konvensional, jika guru dapat memberikan stimulus
yang baik, seperti model pembelajaran STAD dinilai dapat membantu proses pembelajaran, sehingga
kemampuan berpikir kritis siswa dinilai lebih baik dan semakin meningkat. Kemudian hasil dari (Samsuri &
Firdaus, 2017) menyatakan model pembelajaran STAD berdampak pada kemampuan berpikir siswa, seperti
yang ditunjukkan oleh perbedaan diantara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian, menurut penelitian
(Jambari & Ratnasari, 2019) model pembelajaran STAD memiliki hubungan dan berdampak pada
kemampuan berpikir Kkritis siswa, karena anggota kelompok akan saling membantu dalam mempelajari topik
selama proses pembelajaran, sehingga siswa dapat berdiskusi dan bekerja sama, dan juga memberikan
kebebasan untuk menyampaikan setiap pendapat atau masukan. Lalu menurut penelitian (Anggraeni et al.,
2020) menunjukkan jika pada tiap siklusnya rata-rata hasil berpikir kritis siswa terdapat suatu peningkatan,
serta pada kegiatan belajar dalam kelompok siswa dapat bertukar pikiran dan menyelesaikan permasalahan
bersama.

KESIMPULAN

Berlandasakan pada hasil penelitian yang diuraikan di atas, bisa ditarik kesimpulan jika model
pembelajaran STAD berpengaruh pada hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa di mapel OTK
humas dan keprotokolan kelas XII OTKP SMK Negeri 2 Buduran. Pernyataan tersebut dibuktikan dari hasil
uji-t di nilai hasil belajar siswa bahwasanya thiung 4,224 > tuper 1,995. Kemudian, hasil dari uji-t di nilai
berpikir Kritis siswa bahwa thiwng 4,455 > twve 1,995. Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan tersebut, penelitian ini dirancang untuk dijadikan sebagai rujukan untuk membagikan informasi
mengenai dampak model STAD pada hasil belajar serta kemampuan berpikir kritis siswa.
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